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ABSTRACT

Coffee berry borer (Hypothenemus hampei) is one of the dominant pests that are difficult to control.
This research was conducted to determine the effectiveness type and height of trap to control coffee
berry borer in Sumbul, Dairi. The method used Factorial Randomized Block Design (RBD) which
consisted 2 treatments factor and four replications. The first factor was type of trap (single funnel
trap, multiple funnel trap, and mineral bottle) and the second factor was the height of trap (60 ; 120
; 175 ; and 200 cm). The results showed that the type, height and interactions was significant by
coffee berry borer trapped. The best trap used by mineral bottle with height 60 cm is 2.75 beetles.
The type of trap significant by the number of insects trapped and residue of attractant while height
and interaction non significant. The best trap of insects trapped was mineral bottle with height 175
cm is 21.8 individuals and the highest insect consisted by Formicidae amounted to 231 individuals
with the residue of attractant is 0.73 ml.
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ABSTRAK

Penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei) merupakan salah satu hama dominan yang sulit
dikendalikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe dan ketinggian yang efektif dalam
mengendalikan penggerek buah kopi di Sumbul, Dairi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari sampai dengan Februari 2017. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan empat ulangan. Faktor pertama adalah tipe perangkap
(corong tunggal, corong ganda, dan botol air mineral). Faktor kedua adalah ketinggian perangkap
(60, 120, 175, 200 cm). Hasil analisis data menunjukkan bahwa faktor tipe, ketinggian serta
interaksi berbeda nyata terhadap jumlah penggerek buah kopi dengan perangkap terbaik
menggunakan tipe botol air mineral ketinggian 60 cm yaitu 27,5 ekor. Faktor tipe berbeda nyata
dengan jumlah serangga lain dan sisa larutan, tetapi tidak berbeda nyata terhadap ketinggian dan
interaksi. Perangkap terbaik untuk serangga lain adalah tipe botol air mineral ketinggian 175 cm
yaitu 21,8 ekor dengan ordo terbanyak adalah Formicidae yaitu 231 ekor dengan sisa larutan yaitu
0,73 ml.

Kata Kunci: tipe perangkap, ketinggian perangkap, penggerek buah kopi

PENDAHULUAN tepatnya kabupaten Dairi Sumatera Utara
adalah penghasil kopi terbanyak dan berbasis

Kopi termasuk komoditas perkebunan ekspor (Panggabean, 2011).
yang banyak diperdagangkan di dunia Kabupaten Dairi merupakan sentra
internasional. Indonesia merupakan urutan penghasil kopi arabika terbesar di Sumatera
keempat penghasil kopi terbesar setelah Brasil, Utara. Kecamatan Sumbul sebagai daerah
Vietnam dan Kolombia. Di Indonesia, yang memproduksi kopi arabika terbanyak di
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Dairi. Sekitar 95% penduduk di Kecamatan
Sumbul sebagai petani kopi dan buruh tani
serta menjadikan usahatani kopi sebagai usaha
tani primadona di daerah tersebut (Kecamatan
Sumbul Dalam Angka, 2016).

Berdasarkan data Kabupaten Dairi
Dalam Angka (2014), produksi kopi arabika
pada tahun 2010-2013 mengalami penurunan
pada tahun 2014 yaitu dari 9.583 ton menjadi
8.621 ton. Hal ini juga berpengaruh terhadap
volume ekspor disebabkan menurunnya
produktivitas.

Produktivitas yang rendah tersebut bisa
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
kurangnya pemahaman petani kopi tentang
budidaya kopi, rendahnya dosis pupuk,
kurangnya pemeliharaan tanaman, tidak
adanya tanaman penaung, tuanya umur
tanaman, dan tingginya serangan hama
penggerek buah kopi/PBKo (Hypothenemus
hampei) (Malau et al.,2012).

Intensitas serangan PBKo yang tinggi di
Sumatera Utara dapat menurunkan produksi
dan mutu kopi. Hal tersebut disebabkan oleh
beberapa alasan antara lain kelangkaan
ketersediaan atraktan dari bahan buatan dan
ketidakpahaman  petani dalam  merawat
tanaman kopi. Bahan-bahan buatan dapat
berupa methanol dan etanol yang berfungsi
sebagai atraktan. Perkembangan PBKo sangat
pesat pada kebun yang tidak terawat oleh
petani. Petani yang tidak memahami
perawatan kesehatan tanaman memberikan
kesempatan bagi hama untuk berkembang
dengan pesat (Manurung, 2008).

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh
Wiryadiputra dari Puslitkoka (2006), kajian
tentang perangkap untuk hama penggerek
buah kopi telah dilakukan untuk mengevaluasi
aspek warna perangkap, desain atau tipe
perangkap dan senyawa penarik yang paling
efektif untuk menarik serangga penggerek
buah kopi serta potensinya dalam menurunkan
populasi hama penggerek buah kopi dengan
meletakkan perangkap pada tiang kayu pada
ketinggian sekitar 175 cm di atas permukaan
tanah dan ditempatkan di antara pohon kopi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
pengendalian penggerek buah kopi berkaitan

dengan tipe
perangkap.

perangkap dan Kketinggian

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kebun kopi
milik petani di Desa Pegagan Julu Il
Kecamatan Sumbul, Kabupaten Dairi dengan
ketinggian tempat + 1.066 meter di atas
permukaan laut. Penelitian dilaksanakan dari
bulan Januari sampai dengan Februari 2017.

Adapun bahan yang digunakan adalah
tanaman kopi arabika (Coffea arabica) sebagai
tanaman  percobaan, senyawa  penarik
methanol dan ethanol dengan perbandingan
3:1, alkohol, deterjen, botol bekas air mineral,
corong, botol kocok, pinset, plastik, bambu,
tali, pisau, meteran.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan
perlakuan sebagai berikut; Faktor 1 : Tipe
Perangkap (P), P1 : Perangkap corong tunggal,
P2 : Perangkap corong ganda, P3 : Perangkap
botol bekas air mineral. Faktor yang kedua
adalah; Tinggi Perangkap (T), T1 : Perangkap
dengan ketinggian 60 cm, T2 : Perangkap
dengan ketinggian 120 cm, T3 : Perangkap
dengan ketinggian 175 cm, T4 : Perangkap
dengan ketinggian 200 cm

Pelaksanaan Penelitian
Survei Lokasi Penelitian

Survei dilakukan dengan mengamati
daerah pertanaman kopi di kebun milik petani.
Jenis kopi pada areal percobaan adalah kopi
arabika berumur 4 tahun. Ditetapkan luas lahan
penelitian yaitu + 5000 m? dengan populasi
tanaman kopi sebanyak 833 tanaman dengan
jarak tanam 2 x 3 meter.

Perakitan Perangkap

Perangkap tipe corong tunggal dibuat
dengan menyusun corong 1 buah dan
mengaitkan senyawa penarik yang sudah
dibungkus dengan plastik yang diberi lubang
(Gambar 1A). Senyawa penarik dikaitkan
dengan menggunakan tali tepat di bawah
penutup perangkap dan untuk menampung
serangga yang tertangkap pada bagian ujung
corong disambungkan dengan botol kocok yang
telah diisi larutan deterjen dan alkohol. Hal yang
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sama dilakukan pada perangkap tipe corong
ganda dengan menyusun corong secara
bertingkat sebanyak 4 buah (Gambar 1B).

Perangkap dari botol bekas air mineral
memiliki ukuran volume 1,5 liter. Selanjutnya
pada botol tersebut dibuat dua celah pada sisi
botol yang saling berhadapan dengan ukuran 5 x
6 cm (Gambar 1C). Senyawa penarik
digantungkan di dalam botol mineral dengan
cara dikaitkan menggunakan tali pada bagian
tutup botol di bagian atas, sedangkan untuk
menampung  serangga yang tertangkap
diletakkan larutan deterjen dan alkohol pada
bagian dasar botol.

Gambar 1: Tipe Perangkap
A : Corong Tunggal
B : Corong Ganda
C : Botol Air Mineral

Pemasangan Perangkap
Perangkap digantung sesuai

perlakuan
diantara pohon kopi pada setiap ulangan dan
dipasang secara acak pada areal pertanaman
dengan jumlah 48 buah perangkap.

Peubah amatan terdiri dari :
1. Jumlah imago penggerek buah kopi yang
terperangkap
Menghitung  jumlah  populasi  imago
penggerek buah kopi yang tertangkap pada
masing-masing perlakuan dimana kombinasi
perlakuan  tipe  perangkap.  Perhitungan
dilakukan setiap 2 hari sekali selama 7 X
pengamatan

2. Serangga lain yang terperangkap
Menghitung jumlah serangga lain yang
terperangkap dan diidentifikasi sampai dengan
tingkat famili dengan menggunakan buku
panduan identifikasi serangga Borror et al.
1992. Perhitungan dilakukan bersamaan dengan
menghitung jumlah PBKo yang terperangkap.

3. Sisa larutan atraktan

Menghitung sisa cairan atraktan pada
masing-masing perlakuan yang terdapat pada
wadah larutan setiap perangkap. Perhitungan

dilakukan bersamaan dengan menghitung
jumlah PBKo dan jumlah serangga lain yang
terperangkap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Jumlah imago penggerek buah kopi yang
terperangkap
Pengaruh tipe dan ketinggian perangkap
terhadap jumlah imago penggerek buah kopi
yang tertangkap dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh tipe dan Kketinggian
perangkap terhadap jumlah imago
H. hampei yang tertangkap
Tipe Tinggi Rataan
T1 T2 T3 T4
P1 13,59 19° gee 6° 11,88°
P2 200 2475 17,75 14 19,13°
P3 275°  10,75°  6,75°  4,25°  1231°
Rataan 20,33 1817°  1,17° 8,08

Keterangan: Angka dengan notasi huruf yang berbeda
menunjukkan pengaruh yang nyata pada DMRT
taraf 5 %. P1 (tipe corong tunggal), P2 (tipe
corong ganda), P3 (tipe botol air mineral), T1
(ketinggian 60 cm), T2 (ketinggian 120 cm), T3
(ketinggian 175 cm), T4 (ketinggian 200 cm).

Perlakuan P3T1 (tipe botol air mineral,
ketinggian 60 cm) menangkap penggerek buah
kopi lebih banyak dengan rataan 27,5 ekor.
Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian
Mathieu et al. (1997) tentang perangkap
penggerek buah kopi yang menunjukkan
bahwa faktor perangkap corong ganda
(multiple funnel trap) dengan warna merah
lebih banyak menarik serangga daripada
perangkap warna putih. Namun sejalan dengan
faktor perlakuan penempatan perangkap yang
menunjukkan bahwa penggerek buah kopi
lebih menyukai lokasi perangkap yang dekat
dengan pohon dan ternaungi.

Pengamatan dilakukan pada tanaman
kopi dengan ketinggian 1-3,5 meter. Perlakuan
terbaik terdapat pada perlakuan P3T1 yaitu
rataan jumlah penggerek buah kopi yang
tertangkap dari awal hingga akhir pengamatan
sebesar 27,5 ekor. Serangga dapat tertangkap
pada pemasangan perangkap mulai dari
ketinggian 60 cm sampai dengan ketinggian 2
meter karena pada ketinggian tersebut masih
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terdapat buah kopi dan tidak dilakukan
pemangkasan pada ketinggian tersebut. Hasil
percobaan ini juga didukung oleh hasil
penelitian Sinaga (2015) yang menyatakan
bahwa jumlah imago penggerek buah kopi
tertinggi terdapat pada ketinggian 1,0 m
karena karena buah kopi yang dominan berada
di ketinggian tersebut. Perilaku penggerek
buah kopi yang lebih menyukai tempat yang
lembab dan ternaungi mendukung jumlah
penggerek buah kopi banyak terperangkap
pada ketinggian tersebut.

Ketinggian perangkap yang rendah dan
tertutupi oleh tanaman kopi yang rimbun yang
disukai oleh serangga penggerek buah kopi.
Untung (2010) menyatakan bahwa PBKo
mengarahkan serangan pertamanya pada
bagian kebun kopi yang bernaungan, lebih
lembab atau di perbatasan kebun. Serangga
PBKo masih dapat terperangkap sampai
dengan ketinggian 1,4 meter Manurung
(2008), dan 175 cm Wiryadiputa (2006)
karena pada ketinggian tersebut masih terdapat
buah kopi yang setengah masak dan yang
masak (berwarna merah) sehingga penggerek
buah kopi dapat berkembang biak dengan baik
di ketinggian tempat kurang dari 1200 m dpl
dan terperangkap, namun menurut CIRAD
(2004) ketinggian perangkap yang efektif
adalah 1,2 meter.

2. Serangga lain yang terperangkap
Pengaruh tipe dan ketinggian perangkap
terhadap jumlah serangga lain  yang
terperangkap dapat dilihat pada Tabel 2 dan
jumlah ordo/famili seranggga lain yang
terperangkap dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Pengaruh tipe dan Kketinggian
perangkap terhadap jumlah
serangga lain yang terperangkap

Tipe Tinggi Rataan
T1 T2 T3 T4

P1 7,00 12,30 93" 128 103

P2 17,3 19,00  138® 103*  151°

P3 153 175 21,8  18,0°  181°

Rataan 13,24 16,32 14,9° 13,7¢

Keterangan: Angka dengan notasi huruf yang berbeda
menunjukkan pengaruh yang nyata pada DMRT
taraf 5 %. P1 (tipe corong tunggal), P2 (tipe
corong ganda), P3 (tipe botol air mineral), T1

(ketinggian 60 cm), T2 (ketinggian 120 cm), T3
(ketinggian 175 cm), T4 (ketinggian 200 cm).

Pengamatan selama 7 kali setelah pemasangan
perangkap menujukkan bahwa rataan jumlah
populasi jenis serangga lain yang tertinggi
terdapat pada rataan perlakuan P3T3 (tipe
botol air mineral, ketinggian 175 cm) vyaitu
sebesar 21,8 ekor dan jumlah populasi
terendah adalah perlakuan P1T1 (tipe corong
tunggal, ketinggian 60 cm) yaitu 7,0 ekor. Hal
ini diduga karena wadah perangkap yang lebih
lebar dan tinggi kemudian terdapat celah pada
kedua sisinya sehingga membuat serangga
lebih mudah masuk dan terperangkap serta
didukung dengan senyawa atraktan yang
diduga dapat menarik serangga lain. Hasil
penelitian  ini  sedikit berbeda dengan
penelitian ~ Wiryadiputra ~ (2006)  yang
menyatakan bahwa alat perangkap corong
ganda adalah yang paling banyak menangkap
jenis  serangga selain. Corong ganda
menangkap jenis serangga lain paling banyak
karena dari aspek teknis dan dari segi peluang
kesempatan, memang memungkinkan karena
terdapat empat corong yang dikumpulkan
menjadi satu dan serangga yang memiliki
perilaku terbang cepat dan arah lurus akan
menabrak perangkap dan jatuh pada corong
yang selanjutnya masuk ke dalam botol
penampung. Berbeda dengan tipe perangkap
botol dengan lubang lurus, maka serangga
yang terbang secara kebetulan dan tidak
tertarik dengan senyawa perangkap akan sulit
terperangkap.

Berdasarkan hasil penelitian
keanekaragaman serangga lain diperoleh dari
pengamatan, Hymenoptera famili formicidae
sebanyak 231 ekor. Hal ini sesuai dengan
penelitian Siregar dan Dewiyana (2016) yang
menyatakan bahwa populasi Formicidae dan
Scolytidae yang tinggi disebabkan oleh
kesesuain habitat dan sumber makanan.
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Tabel 3. Jumlah serangga lain yang terperangkap selama 7 kali pengamatan
Ordo/Famili Pengamatan Total Rata-rata
I 1 1 v V VI VI (ekor)
Blattaria
Blattellidae 59 39 2 3 6 6 5 120 17,14
Hymenoptera
Formicidae 48 23 32 39 30 40 19 231 33
Coleoptera
Scolytidae 71 40 212 105 102 92 82 704 100,57
Coccinellidae 4 4 8 20 12 23 17 88 12,57
Orthoptera
Acrididae 0 0 0 1 0 3 1 5 0,71
Gryllidae 0 1 0 0 1 0 1 3 0,43
Araneae
Lycosidae 2 0 1 0 2 0 3 8 1,14
Hemiptera
Alydidae 3 1 1 0 3 2 4 14 2
Lepidoptera
Hesperlidae 15 2 1 8 6 0 3 35 5
Isoptera
Termitidae 1 0 0 0 0 0 0 1 0,14
Diptera
Culicidae 55 65 4 4 9 16 15 168 24
Syriphidae 2 3 1 0 0 1 0 7 1
Total 189 138 50 75 69 91 68 680 97,14

3. Sisa larutan atraktan

Pengaruh tipe dan ketinggian perangkap
terhadap sisa larutan atraktan dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh tipe dan Kketinggian
perangkap terhadap sisa larutan
atraktan

Tipe Tinggi Rataan

T1 T2 T3 T4
P1 10,60°  10,30° 15,03*  1043* 11,59
P2 10,13¢ 10,38  950°0 9,38 9,842
P3 2,30° 193 073" 1,03 1,49°
Rataan  7,68° 7,53 8428 694
Keterangan: Angka dengan notasi huruf yang berbeda

menunjukkan pengaruh yang nyata pada DMRT
taraf 5 %. P1 (tipe corong tunggal), P2 (tipe
corong ganda), P3 (tipe botol air mineral), T1
(ketinggian 60 cm), T2 (ketinggian 120 cm), T3
(ketinggian 175 cm), T4 (ketinggian 200 cm).

Pada pengamatan selama dua minggu
diperoleh rataan sisa larutan atraktan yang
tertinggi adalah pada perlakuan P1 (tipe
corong tunggal) yaitu sebesar 11,59 ml dan
yang terendah adalah perlakuan P3 (tipe botol
air mineral) yaitu sebesar 1,49 ml. Pada
peubah amatan ini menunjukkan bahwa
semakin banyak larutan atraktan yang tersisa
pada perangkap maka artinya semakin sedikit
yang menguap, sebaliknya apabila semakin

sedikit sisa larutan atraktan artinya semakin
banyak yang menguap.

Pada tipe perangkap P3 lebih sedikit
larutan atraktan yang tersisa karena terbuat
dari bahan plastik yang transparan dan diberi
lubang pada sisi samping yang saling
berhadapan serta didukung dengan letak
ketinggian menyebabkan senyawa atraktan
lebih cepat menguap ke udara. Jumlah
serangga yang terperangkap berkaitan dengan
jumlah senyawa yang menguap. Hal ini sesuai
dengan liteatur Wiryadiputra (2006) mengenai
penelitian alat perangkap yang digunakan
untuk pengujian senyawa perangkap terhadap
jumlah PBKo. Perangkap botol air mineral
menangkap lebih banyak serangga PBKo
dibandingkan dengan perangkap corong
ganda. Pada tipe alat perangkap botol dengan
lubang lurus, perolehan serangga PBKo yang
tertangkap selama satu minggu lebih tinggi
dibanding alat perangkap corong ganda.
Perangkap yang dilengkapi dengan aroma
biasanya menangkap lebih banyak serangga
dibandingkan dengan yang tanpa aroma
(Mathieu et al.,1999).

Penguapan yang tinggi pada tipe
perangkap P3 (botol air mineral) didukung
oleh sifat bahan perangkap yang terbuat dari
plastik dan transparan. Cahaya yang masuk
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pada wadah transparan  menyebabkan
terjadinya penguapan alkohol lebih cepat.
Berbeda dengan tipe perangkap P1 (corong
tunggal) yang terbuat dari bahan plastik
berwarna merah. Warna merah memilki
panjang gelombang yang lebih panjang (650-
700 nm) (Djamas, 1993) atau memiliki
frekuensi paling rendah dibandingkan dengan
warna lainnya sehingga menyebabkan proses
penguapan jauh lebih lambat

Beberapa studi menunjukkan bahwa
PBKo yang tertangkap meningkat dengan
menggunakan campuran bahan ethanol dan
methanol dengan perbandingan tingkat
campuran 1:3. Ketertarikan serangga PBKo
terhadap perangkap juga dikarenakan senyawa
atraktan seperti methanol, ethanol dan asam
klorogenat (Siregar, 2016). Hal ini didukung
oleh pernyataan Silva et al. (2006), PBKo
yang merupakan famili Scolytidae tertarik
pada ethanol dan methanol. Beberapa studi
menunjukkan bahwa jumlah serangga PBKo
yang tertangkap dapat meningkat dengan
menggunakan campuran bahan ethanol dan
methanol dengan perbandingan tingkat
campuran 1:3 tetapi sedikit berbeda dengan
literatur Messing (2012) yang menyatakan
bahwa rataan perbandingan 1:1 lebih baik
daripada 1:3 methanol dan ethanol merupakan
perbandingan yang lebih baik terhadap PBKo
yang terperangkap.

SIMPULAN

Tipe dan ketinggian perangkap terbaik
dalam mengendalikan penggerek buah kopi
terdapat pada perlakuan tipe botol air mineral,
ketinggian 60 cm yaitu dengan rataan sebesar
27,5 ekor.

Tipe dan ketinggian perangkap terbaik
terhadap serangga lain yang terperangkap
adalah tipe botol air mineral, ketinggian 175
cm dengan rataan sebesar 21,8 ekor dan
Formicidae merupakan famili terbanyak yaitu
231 ekor (rata-rata 33 ekor).

Tipe perangkap berpengaruh terhadap
sisa larutan atraktan, dimana tipe botol air
mineral ketinggian 175 cm merupakan tipe
perangkap terbaik dengan sisa larutan atraktan
sebesar 0,73 ml.
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